Ultimatum Menteri, Prabowo:
Saya Singkirkan vyang Tak
Kerja untuk Rakyat
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ORINEWS.id — Direktur Eksekutif Parameter Politik Indonesia,
Adi Prayitno menilai, isu reshuffle yang disinggung Presiden
Prabowo Subianto merupakan ancaman bagi menteri vyang
disinyalir tidak bekerja maksimal.

Masyarakat dinilai tengah menunggu keputusan Prabowo untuk
melakukan reshuffle Kabinet Merah Putih.

“Persisnya semacam ancaman bagi menteri. Kalau kinerja tak
bagus ya diganti. Tak ada pilihan. Dan itu yang ditunggu
publik, Prabowo segera lakukan reshuffle pada menteri yang tak
kerja maksimal,” ujar Adi saat dihubungi Kompas.com, Jumat
(7/2/2025).

Adi menilai, jika ada menteri yang tak bekerja maksimal, tak
ada alasan bagi mereka tetap berada dalam pemerintahan.

“Bagi Prabowo, bulan madu politik dengan pembantunya sudah
berlalu setelah 100 hari kinerja, setelah itu pembuktian
kinerja. Jika tak bisa kerja, reshuffle jawabannya,” imbuh
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Adi.

Sikap Prabowo akhir-akhir ini juga dinilai sangat jelas. Adi
menduga, menteri yang membuat kebijakan yang dianggap
menyusahkan rakyat akan disingkirkan jika teledor
berkepanjangan.

“Terang benderang presiden intimidasi menteri yang membuat
kebijakan yang menyusahkan rakyat. Secara eksplisit presiden
sampaikan secara gamblang, kalau bandel tak perbaiki kinerja
bakal disingkirkan,” lanjut dia.

Sebelumnya, Presiden Prabowo Subianto mengultimatum para
menteri Kabinet Merah Putih untuk terus bekerja keras buat
rakyat.

Prabowo mengatakan tidak akan segan untuk menyingkirkan mereka
yang tidak sejalan dengan arahannya.

“Yang tidak mau bekerja benar-benar untuk rakyat, ya saya akan
singkirkan,” ujar Prabowo pada acara Puncak Peringatan Hari
Lahir (Harlah) Ke-102 NU, di Istora Senayan, Jakarta Pusat,
Rabu (5/2/2025) malam.

Pernyataan itu sekaligus menjawab isu reshuffle usai 100 hari
masa pemerintahannya.

Terkait pernyataan itu, Ketua Harian Partai Gerindra Sufmi
Dasco Ahmad menyebut bahwa ada menteri dalam Kabinet Merah
Putih yang kurang seirama dengan Presiden Prabowo Subianto.

“Saya belum tahu persis yang dimaksud yang mana. Tetapi kita
tahu bahwa dalam program kerja Astacita, dalam pemenuhan janji
kampanye, tentunya Pak Prabowo itu ingin sekali berbuat untuk
kesejahteraan rakyat,” ujar Dasco di Gedung DPR, Senayan,
Jakarta, Kamis (6/2/2025).

“Nah, memang saya ada dengar keluhan sedikit-sedikit tentang
masih ada yang kemudian kurang seirama,” katanya lagi.



Dasco mengatakan, jika betul Prabowo menyinggung ada anggota

kabinet yang tidak seirama, tinggal menanti apa yang akan

terjadi selanjutnya. Namun, dia enggan berasumsi soal
reshuffle kabinet.[]



